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Kata jenazah sendiri diambil dari bahasa arab 
yang berarti orang yang telah meninggal dan 
belum dikuburkan. Adapun kata jinazah berarti 
keranda yang digunakan untuk membawa jenazah 


ke pemakaman. 


Oo 


i dalam Islam, perlakuan terhadap orang 
yang telah meninggal diatur dengan 
rinci. Dalam ketentuan hukum Islam, 
jika ada seorang muslim yang meninggal dunia, 
maka hukumnya fardhu kifayah untuk orang- 
orang yang masih hidup untuk menyelenggarakan 
4 kewajiban. Kewajiban kifayah (berarti gugur jika 
telah ada yang melaksanakan), tetap dianjurkan 
untuk menyelenggarakan kewajiban atas jenazah. 
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Penyelenggaraan jenazah bertujuan 
agar orang yang telah meninggal dan tetap 
dipanjatkan doa dan kebaikan kepadanya. hikmah 
dari penyelenggaraan jenazah di antaranya yaitu 
bahwa kedudukan manusia walaupun sudah 
meninggal dunia, di hadapan Allah ia tetap 
sebagai makhluk yang mulia, maka oleh karena itu 
perlu diselenggarakan. Dan bahwa menyolatkan 
jenazah berarti mendoakan yang terbaik untuk 
sang mayat. Mendoakan agar dosa dan ampunan 
dilimpahkan kepadanya. 


Dalam suatu sabda Nabi Muhammad Saw 
mengingatkan umat Islam untuk senantiasa 
mendoakan para jenazah umat Islam. 
Sebagaimana untaian doa muslim setelah selesai 
solatnya, Allahummagfirlana dzunubana wa 
liwalidaina wal muslimin wal muslimat al- 
ahaya' minhum wa al-amwat. 


Anjuran untuk mendoakan si mayit setelah 
dikuburkan telah dipraktekkan oleh Nabi 
Muhammad Saw. Misalnya di dalam kitab 
hasyiah al-bajuri disebutkan bahwa berdoalah 
kepada si mayat, karena sesungguhnya doa 
tersebut mempermudah mayit untuk menjawab 
pertanyaan malaikat atas amal kebaikannya 
selama di dunia. 
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Buku saku ini menerangkan sedikit tentang 
kewajiban muslim terhadap jenazah secara 
sistematis dimulai dari memandikan, mengkafani, 
menyolatkan dan menguburkan jenazah. Buku ini 
juga disertai beberapa problem hukum yang kerap 
hadir di tengah masyarakat. Semoga memberikan 
manfaat.. 
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Niat Mewudhvu'kan 
Jenazah 


ewudhu'kan jenazah hukumnya sunah. 
Ms berniat ketika mewudukan 
jenazah adalah wajib. Mewudukan 
jenazah tidak sah tanpa niat. Hal ini berbeda 
ketika memandikannya, karena tidak perlu 
melakukan niat. Artinya, memandikan jenazah 
tetap dihukumi sah meskipun tanpa diawali niat 
terlebih dahulu, asalkan sudah memenuhi syarat 
memandikan jenazah. 


Tata cara mewudukan jenazah sama 
dengan tata cara wudu pada umumnya, mulai 
dari fardu dan sunah-sunahnya. Hanya saja 
dalam mewudukan jenazah tidak dianjurkan 
memasukkan air ke mulut dan hidung jenazah 
agar tubuh jenazah tidak cepat rusak dengan 
masuknya air ke dalam tubuhnya. 
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Berikut adalah lafal niat mewudhukan jenazah 
laki-laki, 


Jl oi II arsa Lag 
Nawaitul wudhu-a li hadzal mayyiti lillahi 
ta'ala 


Saya niat wudu untuk mayit (laki-laki) ini 
karena Allah Ta'ala 


Berikut adalah lafal niat mewudukan jenazah 
perempuan, 


Je dd ih 3 bip 
Nawaitul wudhu-a li hadzihil mayyitati lillahi 
ta'ala 


Saya niat wudu untuk mayit (perempuan) ini 
karena Allah Ta'ala 


Niat Memandikan Jenazah 


engurus jenazah termasuk perbuatan 

M terpuji dalam Islam. Bahkan hukumnya 

adalah fardu kifayah. Mengurus 

jenazah terdiri atas memandikan, mengafani, 

menyolati dan menguburkannya. Pada artikel 

ini, kita akan mempelajari bagaimana lafaz niat 
memandikan jenazah. 


Sebelum disalati, jenazah harus terlebih dahulu 
dimandikan. Tidak sah melakukan salat atas 
jenazah sebelum jenazah tersebut dimandikan. 
Meski tidak wajib, salah satu cara memandikan 
jenazah adalah melakukan niat di dalam hati 
untuk memandikan jenazah. Niat tersebut 
dilakukan ketika pertama kali menuangkan air ke 
tubuh jenazah. 
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Berikut adalah niat memandikan jenazah laki- 
laki, 


dbs andika GE ASI Jadi 


Nawaitul ghusla ada-an “an hadzal mayyiti 
lillahi ta'ala 


“Saya niat memandikan untuk memenuhi 
kewajiban dari jenazah (laki-laki) ini karena 
Allah Ta'ala” 


Berikut adalah niat memandikan jenazah 
perempuan, 


dd dd oa 25 215 HE 3 233 


Nawaitul ghusla ada-an 'an hadzihil 
mayyitati lillahi ta'ala 
“Saya niat memandikan untuk memenuhi 


kewajiban dari jenazah (perempuan) ini 
karena Allah Ta'ala” 


Hukum Suami 
Memandikan Jenazah Istri 


i suatu daerah, pernah dijumpai 
seorang suami memandikan jenazah 
istrinya. Dalam Islam, bolehkah suami 


memandikan jenazah istri atau sebaliknya istri 
memandikan suami? 


Pada dasarnya, jenazah laki-laki dimandikan 
oleh kaum laki-laki dan jenazah perempuan 
dimandikan oleh kaum perempuan. Bahkan 
dilarang memandikan jenazah orang lain yang 
berbeda jenis kecuali ada sebab-sebab tertentu. 
Hal ini dimaksudkan agar aurat jenazah tersebut 
terpelihara dari pandangan dan sentuhan orang 
yang berbeda jenis dengannya. 


Mengenai masalah ini telah dikatakan oleh 
Imam Nawawi dalam kitabnya Raudhatut Thalibin 
sebagai berikut: 
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slah selasily Sleejl Slejl Jane OT ee 
Il IG STA Jamaa Sal slladllg 


“Pada dasarnya, kaum laki-laki memandikan 

jenazah laki-lakidanperempuan memandikan 
jenazah perempuan. Perempuan lebih utama 
memandikan perempuan dalam semua 
kondisi.” 


Selanjutnya, dalam kitab Raudhatut Thalibin 
disebutkan bahwa bagi kaum laki-laki dibolehkan 
memandikan jenazah yang berbeda jenis jika ada 
sebab-sebab yang dibolehkan. Di antara sebab- 
sebab yang dibolehkan tersebut adalah adanya 
hubungan pernikahan atau sebagai suami-istri. 
Karena itu, suami boleh memandikan jenazah istri 
atau sebaliknya, istri boleh memandikan jenazah 
suami. 


Upon? 2G All do VI BIA June Jend mal 
akn UB, asa Ula daku 43) na as kewajl 
“Tidak boleh bagi laki-laki memandikan 
jenazah perempuan kecuali karena tiga sebab 
berikut. Pertama, karena adanya hubungan 


suami-istri. Maka suami boleh memandikan 
jenazah istrinya baik muslimah atau non- 


pasa 
ra 
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muslim. Juga istri boleh memandikan jenazah 
suami.” 


Dalam kitab Aligna' juga disebutkan kebolehan 
suami memandikan jenazah istri atau sebaliknya. 
Imam Assyarbini mengatakan, 


baka Jun TAN Sal 3 Jade dal dana 

ken) 3 Tera ya 
“Laki-laki lebih utama memandikan jenazah 
laki-laki dan perempuan lebih utama 
memandikan jenazah perempuan. Bagi laki- 


laki boleh memandikan jenazah yang halal 
baginya, yaitu istri tidak ditalak raj.” 


Kebolehan tersebut berdasarkan hadis riwayat 
Imam Ahmad dari Sayidah Aisyah, dia berkata: 


Ia tdi 2 dng le Si So Is Oa 

Tn Cis bega 3 Clito Sai Oh Bl Sai 
ba 3 Se J8 Rap Naa ae ja 
“633 ana dan #. NA laka 8 d3 
“Suatu hari Nabi Saw. pulang ke rumahku 
setelah mengantar ke kuburan Bagi', saat itu 


aku merasa kepalaku sakit sekali sehingga 
aku berkata: Oh, betapa sakitnya kepalaku 
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ini. Nabi Saw. juga berkata, “Saya juga sakit 
kepala.” Kemudian beliau bersabda: Jangan 
khawatir, karena seandainya engkau 
meninggal lebih dulu dariku, maka aku sendiri 
yang akan memandikanmu, mengafanimu, 
menyalatimu, dan menguburkanmu.” 


Mengafani Jenazah 
dengan Kain Putih 


udah maklum bersama bahwa 
Gu: umumnya jenazah dibungkus 
menggunakan kain kafan yang berwarna 
putih. Hampir tidak pernah dijumpai seseorang 
mengafani jenazah dengan kain selain warna 
putih. Apakah membungkus jenazah harus 
dengan kain kafan berwarna putih? Bagaimana 
jika jenazah dibungkus dengan kain kafan yang 
berwarna selain putih, apakah boleh? 


Membungkus jenazah dengan kain kafan 
berwarna putih hukumnya adalah sunah, tidak 
wajib. Nabi Saw. menganjurkan kepada umatnya 
agar selalu membiasakan diri menggunakan 
pakaian berwarna putih. Juga menganjurkan agar 
jenazah dibungkus dengan kain kafan berwarna 
putih. 


CN 
Na 
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Anjuran ini sebagaimana terdapat dalam 
hadis riwayat Imam Tirmidzi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata bahwa Nabi Saw. bersabda: 


PG SA IS aya PB LAI SB ya ad 
(S Uya less 


“Hendaklah kalian berpakaian putih, sebab 
kain putih itu sebaik-baik pakaian bagi 
kalian. Dan bungkuslah di dalam pakain 
putih itu orang-orang meninggal di antara 
kalian.” 

Juga dalam hadis lain Nabi Saw. menganjurkan 
mengafani jenazah dengan kain putih, sebab kain 
putih lebih suci dan bagus dibanding warna lain. 
Hadis dimaksud diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 
dari Samurah bin Jundub, dia berkata bahwa Nabi 
Saw. bersabda, 


(ga Leah Iii coboy pebi BP LOL Ia 


“Pakailah pakaian putih, karena ia lebih suci 
dan lebih bagus. Juga kafankanlah ia pada 
orang yang meninggal diantara kalian.” 
Meski demikian, membungkus jenazah 
dengan kain kafan dengan warna lain dibolehkan, 
hanya saja tidak dianjurkan. Bahkan boleh juga 


YAA 
NS 
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membungkus jenazah dengan pakain biasa yang 
gunakan sehari-hari dengan syarat menutupi aurat 
jenazah. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan oleh 
Imam Nawawi dalam kitabnya Almajmu berikut, 


La Olah JS MASU jateg IA ea, lubuoi JB 
SA PI ga jga AA 3 am j3 
Lapi3 gg AN MSI, 


“Ulama kami (ulama Syaftiyah-semoga 
Allah merahmati mereka) berkata: Boleh 
membungkus setiap orang (jenazah) dengan 
pakaian yang boleh dipakai sewaktu masih 
hidup, mulai dari kain katun, wol, kain dari 
bulu onta dan lain sebagainya. 


Dengan demikian, membungkus jenazah 
tidak harus dengan kain kafan berwarna putih, 
namun boleh dengan kain lain dan warna lainnya. 
Hanya saja yang dianjurkan oleh Nabi Saw. adalah 
membungkus jenazah dengan kain berwarna 
putih. 


Dalil Kedua Tangan 
Jenazah Disedekapkan 


pakah kedua tangan jenazah harus 
ASsssaian ? Atau hanya anjuran 
saja? pada umumnya, ketika seseorang 
baru meninggal, maka kelurga dan orang-orang 
sekitarnya segera mengambil inisiatif untuk 
mensedekapkan kedua tangan jenazah layaknya 
dalam salat. Jarang dijumpai kedua tangan 
jenazah dibiarkan menjulur tanpa sedekap. 
Sebagian masyarakat bahkan beranggapan bahwa 
membiarkan kedua tangan jenazah menjulur 
adalah aib sehingga harus disedekapkan. 
Benarkah demikian? 

Sebenarnya, mensedekapkan kedua tangan 
jenazah bukan keharusan dan bukan pula anjuran. 
Hanya sekedar kebolehan saja. Kedua tangan 
jenazah boleh disedekapkan dan boleh juga 
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dijulurkan. Kedua cara tersebut sama-sama boleh 
dan benar. 


Namun jika disedekapkan, maka dianjurkan 
sebagaimana sedekap dalam salat. Yaitu kedua 
tangan diletakkan di atas dada dengan posisi 
tangan kanan di atas tangan kiri. 


Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Alfigh “ala Mazahibil Arba'ah berikut, 


dtg oreb Je leiina Gap Le3a3 CM Kg 
Asin B Olga olung (de olitg ojo Je obati 


“Kemudian jenazah diletakkan di atas kain 
kafan dan kedua tangannya diletakkan di 
atas dadanya, tangan kanan di atas tangan 
kiri, atau kedua tangan tersebut dibiarkan 
menjulur di kedua sisi lambungnya.” 


Disebutkan juga dalam kitab Almausual 
Alfighiyah Alkuwaitiyah berikut, 


Sel Koplo (de Laki Ca Jar AeslilI jlrl, 
deras! JB ea air Gada) gi ten! Je 
KPAI IP ym SUS ya ISP Kena 


“Ulama Syaftiyah membolehkan meletakkan 
kedua tangan jenazah di atas dadanya 
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dengan posisi tangan kanan di atas tangan 
kiri. Atau membiarkan kedua tangan tersebut 
menjulur di samping kedua sisi lambungnya. 
Ima Syarbini Alkhatib berkata: “Semua cara 
tersebut baik dan sampai pada tujuan.” 


7 
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etelah jenazah seorang muslim 
dimandikan dan dikafani, maka proses 
selanjutnya adalah disalati. Berikut tata- 


cara salat jenazah: 


Pertama, tata-cara salat jenazah diawali takbir 
disertai niat di dalam hati. Adapun niatnya adalah: 


Bagi imam/makmum jenazah laki-laki 
PB LI MAS KE AS HN AN le seo 
Sisa vaala Pung gus 
Ushalli Shalatal Janaazati Arba'a Takbiraatin 


Ala Hadzal Mayyiti Farda Kifayatin 
Imamam/Makmuman lillaahi Ta'aala 


“Aku niat salat jenazah empat takbir untuk 
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mayit laki-laki ini fardu kifayah menjadi 
imam/makmum karena Allah Ta'ala.” 


Jika tidak berjamaah/salat sendirian, maka 


niatnya adalah 


Gan se ia Je or SI FA So #Iroi 
Ushalli Shalatal Janaazati Arba'a Takbiraatin 
Ala Hadzal Mayyiti Farda Kifayatin lillaahi 
Ta'aala 

“Aku niat salat jenazah empat takbir untuk 
mayit laki-laki ini fardu kifayah karena Allah 
Ta'ala.” 


Adapun jika jenazahnya perempuan, maka 


niatnya adalah 


pe aa AS di to dal 
da Uagals JULI GLS 
Ushalli ShalatalJanaazatiArba'a Takbiraatin 


Ala Hadzhihil Mayyitati Farda Kifayatin 
Imamam/Makmuman lillaahi Ta'aala 


“Aku niat salat jenazah empat takbir untuk 
mayit perempuan ini fardu kifayah menjadi 
imam/makmum karena Allah Ta'ala.” 


ra 
Ns 


Tata Cara Pemulasaran Jenazah 


Jika tidak berjamaah/salat sendirian, maka 
niatnya adalah 


PP Ea AK IA Slo a 
de wa GS 


Ushalli Shalatal JanaazatiArba'a Takbiraatin 
Ala Hadzhihil Mayyitati Farda Kifayatin 
lillaahi Ta'aala 


“Aku niat salat jenazah empat takbir untuk 
mayit perempuan ini fardu kifayah karena 
Allah Ta'ala.” 


Jika tidak mampu meniatkan dengan bahasa 
arab, maka boleh dengan bahasa yang dia kuasai. 
Setelah takbir pertama disertai niat di dalam hati 
tersebut, kemudian membaca surah Al Fatihah 
(dan posisi tangan seperti salat pada umumnya). 


Kedua, takbir yang kedua, setelah itu membaca 
salawat Nabi saw. Minimal membaca 


Allahumma  Shalli  Alaa  Sayyidinaa 

Muhammad (Ya Allah, rahmatilah tuan kami 

Muhammad). 

Ketiga, takbir yang ketiga, setelah itu membaca 
doa untuk mayit. Minimal doanya adalah: 


O 


Serial Buku Saku 


Untuk jenazah/mayat laki-laki: 

he Lag aMeg KKG AD Sab HAM 
Allahummaghfir lahu warhamhu wa aafihi 
wa fi anhu 


“Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, 
lindungilah dia, dan maafkanlah dia.” 


Adapun untuk jenazah perempuan: 
Me SAS Uealeg LINI Sasa 
Allahummaghfir laha warhamha wa aafiha 


wa fi anha 


“Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, 
lindungilah dia, dan maafkanlah dia.” 


Keempat, takbir yang keempat, setelah itu 
membaca doa. Adapun doanya adalah: 


Untuk jenazah/mayat laki-laki: 
Ig 259 aka Gb GT GAY HN 


Allahumma Laa Tahrimnaa Ajrahu Wa Laa 
Taftinnaa Ba'dahu Waghfirlanaa Wa lahu 
Ya Allah, janganlah Engkau tolak kami 
pahalanya, janganlah engkau berikan fitnah 
setelahnya, dan ampunilah kami dan dia 


YAA 
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Adapun untuk jenazah perempuan: 
C3 s3 BAK 5 V3 TAI HN 


Allahumma Laa Tahrimnaa Ajraha Wa Laa 
Taftinnaa Ba'dahaa Waghfirlanaa Wa lahaa 


“Ya Allah, janganlah Engkau tolak kami 
pahalanya, janganlah engkau berikan fitnah 
setelahnya, dan ampunilah kami dan dia 
Setelah itu salam ke kanan dan ke kiri seperti 
salat pada umumnya.” 


Demikianlah tata-cara salat jenazah, yang 
terdiri dari empat takbir dan dua salam. Perlu 
diingat bahwa salat jenazah posisinya hanya 
berdiri, tidak ada rukuk dan sujud. Jadi, ketika 
salat tidak perlu membawa sajadah. 


Dua Hal yang Disunahkan 
Saat Takbir Shalat 
Jenazah 


alah satu rukun salat jenazah adalah 
Gitar takbir sebanyak empat kali. 
Jika kurang dari empat takbir, maka 
hukum salat jenazah yang kita lakukan tidak sah. 
Imam Nawawi dalam kitab Almajmu menyebut 
empat takbir dalam salat jenazah tersebut 
sebagai kewajiban, tidak boleh dikurangi apalagi 
ditinggalkan. 


ala SI IS, 
“Takbir sebanyak empat kali (dalam salat 


jenazah) hukumnya adalah wajib.” 


Selain itu, ada dua hal yang disunahkan untuk 
dilakukan ketika melakukan takbir. Pertama, 
mengangkat kedua tangan. Setiap kita melakukan 
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takbir dalam salat jenazah, kita disunahkan untuk 
mengangkat kedua tangan sebagaimana ketika 
takbiratul ihram dalam salat pada umumnya. Hal 
ini karena sahabat Nabi Saw. seperti Sayidina 
Umar bin Alkhatthab, Abdullah bin Umar dan 
Hasan bin Ali, selalu mengangkat kedua tangannya 
setiap kali melakukan takbir. 


Bahkan suatu waktu, ketika sahabat Zaid bin 
Tsabit melihat seseorang mengangkat kedua 
tangan setiap kali melakukan takbir, beliau 
berkata: 


andi Sei 


“Dia telah melakukan perbuatan yang sesuai 
sunah.” 


Kedua, menyaringkan suara ketika melakukan 
takbir. Setiap kali kita bertakbir dalam salat 
jenazah, kita disunahkan membacanya dengan 
suara nyaring, baik salat sendirian atau berposisi 
sebagai imam. 


Kesunahan menyaringkan takbir ini telah 
disepakati oleh para ulama. Imam Nawawi 
menyebutkan dalam kitab Almajmu, bahwa 
hanya ada dua hal yang disunahkan untuk dibaca 
nyaring dalam salat jenazah, yaitu kalimat takbrir 
dan salam. 
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Nedlg ISL seb al de Igktila 


“Para ulama telah sepakat bahwa seseorang 
disunahkan untuk menyaringkan suara 
setiap kali takbir dan salam.” 


Membaca Alfatihah 
setelah Takbir Pertama 


udah maklum bersama bahwa pada 

S umumnya surah Alfatihah dibaca setelah 

takbir pertama. Ketika kita salat jenazah, 

dan seluruh kaum Muslim pada umumnya, 

membaca Alfatihah setelah takbir pertama. 

Namun apakah Alfatihah harus dibaca setelah 

takbir pertama? Atau boleh dibaca setelah takbir 
yang lain selain takbir pertama? 

Sudah pasti bahwa membaca surah Alfatihah 
termasuk bagian dari rukun salat jenazah. Karena 
itu, salat jenazah tidak sah tanpa membaca 
Alfatihah. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh 
Imam Nawawi dalam kitab Almajmu berikut, 


Lake SO YA SjLeI 3DL0 G3 jp KAI asli 
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“Membaca Alfatihah adalah fardu (wajib) 
tanpa ada perbedaan di antara kami (ulama 
Syafiiyah).” 

Meski demikian, surah Alfatihah tidak harus 
dibaca setelah takbir pertama. Alfatihah boleh 
dibaca setelah takbir kedua, takbir ketiga atau 
keempat. Yang wajib hanya membaca Alfatihah 
dalam salat jenazah, tidak masalah dibaca setelah 
takbir pertama atau setelah takbir lainnya. Hal ini 
sebagaimana penjelasan Imam Nawawi berikut, 


2 ae le Nk GA R3 am lal Ob 
bala Hell gal PWI Ali € lalai oa Aslas 
ng 

“Jika membaca Alfatihah setelah takbir yang 
lain selain takbir pertama, maka hukumnya 
boleh. Hal tersebut telah ditegaskan oleh 
sekolompok ulama kami, sebagaimana 


dinukil oleh Imam Algodhi Abutthib dan 
Imam Arrawyani.” 


Meskipun boleh Alfatihah dibaca setelah 
takbir kedua, ketiga dan keempat, namun dibaca 
setelah pertama lebih baik dan lebih utama. 
Bahkan dalam kitab Alumm, Imam Syafii sangat 
menyukai dan lebih senang bila Alfatihah dibaca 
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setelah takbir pertama. Beliau berkata: 
SV 3S ag OT, AL OA de 1S SI la 


“Saya senang bila seseorang bertakbir dalam 
rangka melakukan salat jenazah untuk 
membaca ummul guran (Alfatihah) setelah 
takbir pertama.” 


Doa Setelah Takbir Ketiga 
Shalat Jenazah 


ujuan utama salat jenazah adalah 
Jess keselamatan atas jenazah 
yang sedang disalati. Dalam tata-cara 
pelaksanaan salat jenazah disebutkan bahwa 
doa atas jenazah dilakukan setelah takbir ketiga. 
Apakah hal tersebut suatu keharusan yang mesti 
dilakukan, atau boleh dilakukan setelah takbir 
yang lain selain takbir ketiga? 

Ulama sepakat bahwa berdoa atas jenazah 
termasuk bagian dari rukun salat jenazah. Salat 
jenazah tidak sah tanpa mendoakan keselamatan 
atas jenazah. Dalam kitab Almajmu, Imam 
Nawawi mengatakan: 


se Of le Pee Ala og LS 
BSI ya 03 BLH Lo Gp 
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“Teks-teks Imam Syafii dan ulama Syafiiyah 

sepakat bahwa doa (atas jenazah) adalah 

fardu (kewajiban) dalam salat jenazah dan 

termasuk bagian dari rukun-rukunnya.” 

Selain itu, doa atas jenazah harus dilakukan 
setelah takbir ketiga, tidak boleh dilakukan 
setelah takbir lainnya. Jika dilakukan bukan 
setelah takbir ketiga, misalnya dipindah setelah 
takbir pertama, kedua atau keempat, maka dinilai 
tidak cukup. Karena itu, salat jenazahnya dinilai 
tidak sah. Imam Nawawi menegaskan dalam 
kitabnya Almajmu berikut: 


Y Led Aly yng KIMI 31K slewI Ika Ja 
Is anal andy SI YA lane Bh 
RU 
“Tempat doa ini (atas jenazah) adalah 
setelah takbir ketiga. Doa tersebut wajib 
dilakukan setelah takbir ketiga, tidak cukup 
bila dilakukan selain takbir ketiga tanpa ada 
perbedaan, meskipun penentuan doa tersebut 
setelah takbir ketiga tidak ditemukan dalil 
yang pasti” 
Adapun doa yang paling utama atas jenazah 
adalah doa sebagaimana terdapat dalam hadis 
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riwayat Imam Muslim berikut: 

Ip 38 eka Labtg dileg Rgs AAN 
Ea abs ush aa Ar AL. As 35 
- CS ga AN OI ai WS yuli 


PS Caig cat dea 1, cs C3 ja ls 
2 1 FE AE Ia blelp LAI A53 ceng) Ia 


nu SAE 


“Ya Allah, ampunilah dosanya, rahmatilah, 
selamatkan, maafkan, muliakan tempat 
persinggahannya, luaskan  kuburannya, 
mandikan dia dengan air, salju, dan 
embun, bersihkan dia dari segala kesalahan 
sebagaimana Engkau membersihkan pakaian 
putih dari kotoran, gantikan rumahnya 
dengan rumah yang lebih baik, keluarganya 
dengan keluarga yang lebih baik, istri/ 
suaminya dengan istri/suami yang lebih 
baik, masukkanlah dia ke dalam surga, dan 
lindungilah dia dari siksaan kubur — atau 
dari siksaan neraka.” 


YAN 
P3 


Doa setelah Takbir 
Keempat Salat Jenazah 


hukumnya adalah sunah. Karenaitu, salat 

jenazah tetap sah meski meninggalkan 
doa. Namun, diutamakan untuk berdoa agar salat 
jenazahyang kita lakukan semakin sempurna. 


P ada dasarnya, doa setelah takbir keempat 


Dalam kitab Almajmu, Imam Nawawi 
menyebutkan tentang kesunahan doa setelah 
takbir keempat ini. Beliau berkata, 


Beige Sid LI Ie SAI GE, 
les SI Sontab bb H3 ag 
“Ulama Syaftiyah sepakat bahwa tidak 

wajib zikir (doa) setelah takbir keempat. 

Kebanyakan ulama menegaskan dalam 


semua riwayatnya tentang kesunahan zikir 
(doa) setelah takbir keempat.” 
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Kesunahan berdoa setelah takbir keempat ini 
didasarkan pada hadis riwayat Imam Albaihagi dan 
Imam Alhakim dalam kitab Almustadrak berikut: 


Satar mo — adu Masal 
MS AR Ag AS Si TU Je 
SE JB eang Vpikala Koin SI og 
MASA aman ekag KE AN elo Al Ja 
“Sesungguhnya Abdullah bin Abi Aufa 
bertakbir untuk jenazah anak perempuannya. 
Setelah takbir yang keempat, beliau berdiri 
seperti di antara dua takbir (sebelumnya) 
untuk memohonkan ampunan dan berdoa 
untuknya. Kemudian setelah itu beliau 


mengatakan, “Biasanya Rasulullah saw. 
melaksanakan seperti ini.” 


Terdapat dua macam doa yang disunahkan 
setelah takbir keempat. 


Pertama, doa sebagai berikut: 
Sp s2 Ban G3 Yg GL GA HN 


Allahumma la tahrimna ajrahu wala taftinna 
ba'dahu waghfirlana wa lahu 


“Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya 
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tidak sampai kepada kami (Janganlah 
engkau meluputkan kami akan pahalanya), 
dan janganlah engkau memberi kami fitnah 
sepeninggalnya dan ampunilah kami dan 
dia.” 
Kedua, doa sebagai berikut, 
DMAE Ap En 53 Gp Kas AI 3 UT AI 
sd 


Allahumma atina fiddun-ya hasanatan wafil 
akhirati hasanatan wagina 'azabannar. 
“Ya Allah, berikanlah kepada kami di dunia 
kebaikan, dan di akhirat kebaikan, dan 
peliharalah kami dari siksa api neraka.” 


Hukum Wanita 
Memikutl Jenazah Ke 
Kuburan 


wanita memikul jenazah ke kuburan. 

Biasanya jenazah dipikul ke kuburan 
oleh laki-laki. Meski demikian, tidak menutup 
kemungkinan perkara tersebut bisa saja terjadi 
sehingga mengetahui hukumnya adalah hal yang 
baik. Pertanyaannya sekarang, bagaimana hukum 
wanita memikul jenazah ke kuburan, apakah 
boleh?. 


Dalam kitab Al-Majmu', Imam Nawawi 
menjelaskan bahwa yang berhak memikul jenazah 
ke kuburan adalah laki-laki, baik jenazah tersebut 
laki-laki atau perempuan, sudah dewasa atau 
jenazah anak kecil. Wanita tidak diperkenankan 
memikul jenazah ke kuburan karena wanita secara 
fisik lebih lemah dibanding laki-laki. 
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Selain itu, dikhawatirkan ada bagian tubuh 
yang terbuka jika mereka memikul jenazah. 
Pendapat ini telah disampaikan oleh Imam Syafii 
dalam kitab Alumm, juga disampaikan ulama 
Syafiiyah lainnya sebagaimana dikatakan oleh 
Imam Nawawi berikut: 


BEI JL 1 Ine AI 3 itil Ju 
SIS Yg SL ISS oa OLS olga € Sl VI 
HET Layg Jebl e Urin skali ON 5 Ika (3 

Lola ja ea 


“Imam Syafti berkata dalam kitab Alumm 
dan ulama Syaftiyah: Tidak boleh memikul 
jenazah kecuali laki-laki, baik jenazah 
tersebut laki-laki atau perempuan. Tidak ada 
perbedaan dalam masalah ini. Hal ini karena 
lemah untuk memikul dan terkadang ada 
bagian dari tubuh mereka yang terbuka jika 
mereka memikul.” 


Ulama Syafiiyah juga menghukumi makruh 
wanita ikut serta mengantar jenazah ke kuburan, 
apalagi memikul jenazah. Dalam hadis riwayat 
Imam Bukhari dan Muslim dari Ummu “Athiyah, 
dia berkata, 
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A6 pa ai Ah yaa 


“Kami (para perempuan) dilarang mengiringi 
jenazah. Namun larangannya tidak terlalu 
keras bagi kami.” 


Dalam hadis ini, Nabi Saw. melarang 
wanita mengantar jenazah, meskipun larangan 
tersebut tidak keras. Apabila mengantar saja 
tidak diperkenankan, maka memikul lebih tidak 
diperkenankan lagi. 


Hukum Salat Ghaib 
Untuk Jenazah yang 
Tenggelam 


aat ini terjadi banyak musibah yang 

S mengakibatkan banyak korban 

meninggal. Mulai dari gempa, tsunami, 

pesawat jatuh ke laut dan lainnya. Tentu ini 

merupakan ketentuan Allah yang perlu diterima 

dengan ikhlas dan ridha oleh setiap keluarga yang 

ditinggalkan. Dari kejadian musibah tersebut, 

kadang ada jenazah yang ikut tenggelam di laut. 

Bagaimana hukum salat ghaib atas jenazah yang 
tenggelam tersebut?. 


Secara umum, kondisi jenazah yang tenggelam 
dibagi tiga dan masing-masing mempunyai 
ketentuan sendiri dalam perawatannya. 

Pertama, jenazah tersebut ditemukan dalam 
kondisi utuh. Jika demikian, maka jenazah 
tersebut wajib dirawat sebagaimana jenazah 
pada umumnya, mulai dari dimandikan, disalati, 
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dikafani dan kemudian dikuburkan. Sebelum 
dimandikan, tidak boleh jenazah tersebut disalati, 
dikafani dan dikuburkan. 


Kedua, jenazah tersebut tidak ditemukan. Jika 
demikian, maka jenazah tersebut hanya wajib 
disalati saja melalui salat ghaib. 


Ketiga, hanya sebagian anggota tubuhnya 
saja yang ditemukan. Dalam kondisi seperti ini, 
menurut Imam Nawawi tetap wajib dimandikan, 
disalati, dikafani dan dikuburkan. Baik yang 
ditemukan sebagian kecil tubuhnya atau sebagian 
besarnya. 


Sementara menurut Imam Abu Hanifah, tidak 
wajib disalati kecuali yang ditemukan adalah 
sebagian besar tubuhnya. Imam Nawawi berkata 
dalam kitab Almajmu sebagai berikut, 


al de SbeYII Al tag lil oa il, 
ag thale (dlaog Jumd diga UR ya ORA Ang IBI 
ISL VI ale dhan Y 1 aan Aisi pal J9 ca JB 
MSI, Jalil Egi GAN Valisy cadas ya JST Ang 


“Teks-teks Imam Syafii dan ulama Syafiiyah 
sepakat bahwa jika ditemukan sebagian 
anggota orang yang kita telah yakin atas 
kematiannya, maka wajib dimandikan dan 
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disalati atas anggota tubuh tersebut. Imam 
Ahmad juga berpendapat demikian. Imam 
Abu Hanifah berkata, Tidak disalati kecuali 
yang ditemukan lebih dari separuh badan. 
Bagi kami, tidak ada perbedaan antara 
sedikit dan banyak.” 


Dengan demikian, salat ghaib atas jenazah 
yang tenggelam dan tidak ditemukan dihukumi 
wajib. Namun jika ditemukan, baik ditemukan 
dalam kondisi utuh atau hanya sebagian tubuhnya 
saja, maka wajib dirawat sebagaimana jenazah 
pada umumnya. Jika sebelumnya sudah dilakukan 
salat ghaib atasnya, maka setelah ditemukan wajib 
disalati lagi. 


Doa Setelah Memejamkan 
Mata Mayat 


Islam setelah mayat baru meninggal 

adalah memejamkan mata mayat. Jika 
mata mayat belum tertutup dengan rapat, maka 
dianjurkan bagi orang yang ada di sekitar mayat 
untuk memejamkan mata mayat tersebut. 


Ti: perkara yang disyariatkan dalam 


Selain itu, dianjurkan juga membaca doa 
setelah memejamkan matanya. Berikut doa 
setelah memejamkan mata mayit, sebagaimana 
telah dibaca oleh Nabi saw. 


BEA 3 53 3 (PU) SM US AM 
TANI LG II j3 ai gi Al 
S0 33 33 Usah 
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Allahummaghfir li fulan (sebutkan nama 
mayit) warfa' derajatahu fil mahdiyyin 
wakhlufhu fi “agibihi fil ghabirin waghfir lana 
wa lahu ya rabbal alamin wafsah lahu fi 
gobrihi wa nawwir lahu fihi. 


“Ya Allah, ampunilah si fulan (sebutkan 
nama mayit), angkatlah derajatnya bersama 
orang-orang yang mendapat petunjuk, 
berilah pengganti bersama orang-orang 
yang hidup setelahnya. Dan ampunilah 
kami dan dia, wahai Tuhan semesta alam. 
Lapangkanlah kuburannya dan berilah 
penerangan di dalamnya.” 


Anjuran Membaca Tahlill 
Saat Mengiringi Jenazah 


pa hukum mengiringi jenazah dengan 
kalimat tahlil saat mengantarkan 


jenazahtersebutketempatpemakaman? 
Apakah dianjurkan dalam Islam? 


Dalam Islam, saat kita mengantarkan 
jenazah ke tempat pemakaman, kita disunahkan 
melakukan hal berikut. Yaitu, memperbanyak 
berzikir kepada Allah, membaca ayat-ayat 
Alguran, membaca salawat kepada Nabi Saw. 
dan memperbanyak mengingat kematian. Kita 
dilarang untuk gaduh dan berbicara hal-hal yang 
tidak baik dan tidak berguna saat mengantarkan 
jenazah. 


Dianjurkan pula ketika kita membaca zikir saat 
mengantarkan jenazah untuk dibaca dengan suara 
keras dan nyaring. Tidak ada larangan dalam Islam 
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untuk membaca zikir bersama-sama dan dengan 
suara keras dan nyaring saat mengantarkan 
jenazah. Karena, hal tersebut termasuk syi'ar dan 
penghormatan kepada jenazah. 


Hal ini sebagaimana telah dijelaskan dalam 
kita Tanwirul Oulub berikut, 


o At UG GIANG Leg LA 3 Si Pad 
2 pia bad bal 1G. Skala aa 
Je . — pat at, Y HA S3 


s 2. 


sesal Hat TI 3S ag aebo 9 alang del Ai 


ce 


5 Pal 


N 


“Disunnahkan untuk berjalan di depan 
keranda Genazah) atau di dekatnya sambil 
berjalan cepat dan berpikir tentang kematian 
dan sesudahnya. Dan dimakruhkan untuk 
gaduh, bercakap-cakap tentang urusan 
dunia, apalagi dengan suara keras, kecuali 
melantunkan ayat-ayat Algur'n, membaca 
zikir, atau salawat kepada Nabi Saw. karena 
hal ini menambah syi'ar dan penghormatan 
bagi jenazah.” 

Dan zikir yang paling utama untuk dibaca 
secara bersama-sama, dengan suara keras dan 
nyaring saat mengantarkan jenazah adalah 
kalimat tahlil. Yaitu kalimat la ilaaha illallahu. 
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Hal ini karena kalimat tahlil ini pernah dibaca 
oleh Nabi Saw. saat mengantarkan jenazah. 


Dalam kitab Nashbur Rayah, Imam Alhafidz 
Azzaila'i menyebutkan sebuah riwayat yang 
bersumber dari Ibnu Umar, dia berkata: 


Namu (na aa 
Lea Ga D YY Jav Gb Bl 


“Tidak ada kalimat yang didengar dari 
Rasulullah Saw. saat beliau berjalan di 
belakang jenazah kecuali kalimat La Ilaha 
Illa Allah, dengan jelas dan diulang-ulang. 


Berdasarkan riwayat ini, maka zikir yang paling 
utama untuk kita baca saat mengantarkan jenazah 
adalah kalimat tahlil dengan suara keras dan 
diulang-ulang, sebagaimana telah dicontohkan 
oleh Nabi Saw. 


Hukum Berjalan di Depan 
Keranda Jenazah 


engantarkan jenazah ke tempat 
Mesanan termasuk perbuatan 
mulia yang sangat dianjurkan dalam 
Islam. Bahkan Nabi saw. menjanjikan pahala 
yang sangat besar bagi seseorang yang ikut 
mengantarkan jenazah ke tempat pemakaman. 
Namun, bolehkah berjalan di depan keranda saat 
mengantarkan jenazah? 


Berjalan di depan keranda saat mengantarkan 
jenazah diperbolehkan. Tidak ada larangan 
dalam Islam untuk mendahului dan berjalan di 
depan jenazah saat mengantarkannya. Bahkan 
Nabi saw., sahabat Abu Bakar, dan Umar pernah 
berjalan di depan jenazah saat mengantarkannya. 
Hal ini menunjukkan kebolehan berjalan di depan 
jenazah. 
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Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
hadis riwayat Imam Ibnu Majah, 


— Bebi — ri gag — al IP S3 


“Dari Salim dari ayahnya (Ibnu Umar)- 
semoga — Allah meridhai — keduanya- 
bahwasanya ia melihat Nabi saw., Abu 
Bakar, dan Umar berjalan di depan jenazah.” 


Berdasarkan hadis ini, kita boleh berjalan 
di depan jenazah saat mengantarkannya, 
sebagaimana telah dilakukan oleh Nabi saw., Abu 
Bakar, Umar. Boleh juga berada dimana pun di 
dekat jenazah, di samping atau di belakangnya. 
Berada di depan jenazah, di samping atau 
belakangnya sama-sama dibolehkan. Hanya 
saja berada di depan jenazah dan di dekatnya 
disunahkan, dibanding posisi lainnya. 


Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab Tanwirul Gulub berikut: 


3 KE We PSI Ma Ga bah data 
2daglag 3 


“Disunahkan berjalan di depan jenazah, 
di dekatnya, berjalan cepat dan sambil 


ra 
K3 
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bertafakur tentang kematian dan hal-hal 
yang ada setelah kematian.” 


Karena itu, ketika kita mengantarkan 
jenazah ke tempat pemakaman, usahakan agar 
kita dekat dengan posisi jenazah. Bahkan kita 
disunahkan untuk memikul keranda jenazah, atau 
memegangnya hingga ke pemakaman. Semakin 
dekat posisi kita dengan jenazah, maka akan 
semakin baik dan semakin mendekati sunah. 
Dan jika tidak bisa dekat dengan jenazah, maka 
dianjurkan agar kita berjalan di depannya. 


Hukum Menunda 
Penguburan Jenazah 


ering dijumpai penguburan jenazah 
Gam karena beberapa sebab. Bisa 
karena menunggu keluarga tertentu, 
penyelidikan hukum untuk diautopsi, adat 
dan lain sebagainya. Sebenarnya berapa lama 
batas akhir menunda penguburan jenazah yang 
dibenarkan dalam Islam? 


Pada dasarnya, jenazah dianjurkan untuk 
segera dikuburkan setelah jenazah tersebut 
dimandikan, dikafani, dan disalati. Anjuran 
untuk segera menguburkan jenazah ini telah 
diperintahkan oleh Nabi saw., sebagaimana dalam 
hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari 
sahabat Abu Hurairah, dia berkata bahwa Nabi 
saw. bersabda, 
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Ip HI) AAS 233 Bl Si BE aU Lha 


i 


“Percepatlah kalian dalam membawa 
jenazah. Jika jenazah itu baik, maka kalian 
telah  mendekatkanya pada kebaikan. 
Jika jenazah itu jelek, maka kalian telah 
melepaskan dari pundak kalian.” 


Melalui hadis ini, para ulama menganjurkan 
agar jenazah segera dikuburkan. Karena itu, 
menundapenguburanjenazah tidak diperbolehkan 
kecuali karena ada kebutuhan tertentu, seperti 
untuk keperluan autopsi, menunggu kedatangan 
wali jenazah, dan lain sebagainya yang dibenarkan 
oleh syariat. 


Meski boleh menunda penguburan jenazah 
jika ada kebutuhan, namun tidak dibolehkan 
menunda penguburannya hingga  khaufut 
taghayyur atau khawatir perubahan kondisi 
jenazah. Jika sampai mengubah kondisi jenazah, 
maka tidak dibolehkan menunda penguburan 
jenazah meskipun untuk kebutuhan-kebutuhan 
sebagaimana telah disebutkan di atas. 


Hal ini sebagaimana telah disebutkan oleh 
Imam Syarbini dalam kitabnya Mughni al- 
Muhtaj, bahwa tidak boleh menunda penguburan 
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jenazah untuk alasan memperbanyak orang yang 

menyalatinya. Beliau berkata, 

AA masa KI (Ola 3353) SN EP Ng 

AS GALU  P UP ob SL 
“Dan tidak boleh ditunda) pelaksanaan 
salat jenazah (karena alasan memperbanyak 
orang yang menyalatinya) berdasarkan 
hadis sahih: “Bersegeralah kalian dengan 
urusan jenazah'. Dan boleh menanti walinya 
sebentar selama tidak dikhawatirkan 
perubahan kondisinya.” 


Hukum Mengubur Jenazah 
Beserta dengan Petinya 


alam Islam, bagaimana hukum 
Ds jenazah beserta dengan 
petinya? 

Mengubur jenazah beserta dengan petinya 
adalah makruh kecuali karena ada uzur. Misalnya, 
tanahnya gembur sehingga mudah longsor, 
atau berair, atau dikhawatirkan akan digali oleh 
hewan buas. Dalam kondisi demikian, maka 
menguburkan jenazah di dalam peti adalah wajib 
untuk menjaga kemaslahatan jenazah. 

Dalam kitab Panatut Thalibin, Syaikh Abu 
Bakar Syatha menjelaskan sebagai berikut: 


d3 SalJu P3 Y! Tar 2,53 


“Dimakruhkan mengubur mayit di dalam 
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peti kecuali karena tanahnya lembab, maka 
hukumnya wajib.” 


Syaikh Wahbah Azzuhaili dalam kitabnya 
Alfighul Islami wa Adillatuhu menyebutkan 
pendapat ulama dari empat mazhab terkait hukum 
mengubur jenazah di dalam peti. 


Pertama, menurut ulama Hanafiyah, tidak 
masalah mengubur jenazah dengan menggunakan 
peti jika dibutuhkan, seperti tanahnya gembur. 
Dan disunahkan jika tanahnya mudah digali. 


Kedua, menurut ulama Malikiyah, sebaiknya 
jenazah tidak kubur di dalam peti. Hanya saja 
disunahkan menutup lubang liang lahad dengan 
bata, papan kayu, atau batu agar bisa rapat. 


Ketiga, makruh mengubur jenazah di dalam 
peti kecuali tanahnya gembur dan mudah roboh 
dan tidak bisa menahannya kecuali dengan peti 
tersebut, atau wanita yang tidak memiliki mahram 
agar tidak bisa disentuh oleh orang lain pada saat 
dikuburkan atau lainnya. 


Keempat, menurut ulama Hanabilah, tidak 
disunahkan mengubur jenazah di dalam peti 
karena hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh 
Nabi Saw. dan juga sahabatnya. Juga hal tersebut 
menyerupai dengan penduduk dunia. Selain 
itu, tanah dapat segera mengeringkan kotoran- 
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kotorannya. 


Dengan demikian, sebaiknya jenazah 
dikuburkan tanpa dibungkus dengan peti atau 
sejenisnya kecuali dalam kondisi dibutuhkan dan 
untuk kemaslahatan jenazah. 


PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


El-Bukhari Institute (eBI) merupakan 
lembaga non-profit yang bergerak di bidang 
pengkajian hadis, penelitian, dan pelatihan 
ilmu hadis. Pendirian eBI dilatarbelakangi oleh 
minimnya kajian hadis di Indonesia, baik di 
Pesantren maupun Perguruan Tinggi Agama Islam. 
Sejak diresmikan, 30 November 2013, sampai 
sekarang, eBI selalu aktif ”mengampanyekan 
dan memopulerkan kajian hadis di masyarakat. 
Kampanye kajian hadis tersebut dilakukan 
dengan mengadakan diskusi dan pelatihan hadis, 
publikasi jurnal ilmiah, publikasi tulisan popular 
melalui media online dan cetak, menerbitkan 
buku tentang hadis Nabi, dan publikasi gambar 
dan video tentang hadis di media sosial. 
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Sejak tahun 2015 eBI telah disahkan oleh 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan nama Yayasan 
Pengkajian Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta 
Notaris Nomor 06 tanggal 12 Januari 2015 oleh 
Notaris Musa Muamarta, SH, Nomor AHU- 
000060.AH.01.12 TAHUN 2015 TANGGAL 20 
JANUARI 2015. 


Visi eBI adalah  “Terwujudannya 
masyarakat yang yang hanif (cinta kebenaran), 
toleran, moderat, dan rahmatan lil alamin 
seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah saw. 
Sebagai teladan umat manusia melalui kajian dan 
penyebarluasan hadis. 


Misi: 


1. Melakukan penelitian tentang hadis dan 
kajian keIslaman lainnya. 


2. Melakukan pendidikan publik tentang hadis 
melalui media sosial dan media-media 
lainnya 


3. Mengembangkan keilmuan hadis melalui 
publikasi jurnal ilmiah, buku dan artikel 
populer. 


Sebagai lembaga kemasyarakatan eBI 
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berkomitmen menjadi lembaga yang profesional, 
transparan, dan akuntabel. Untuk itu eBI secara 
berkala melakukan audit secara internal dan 
eksternal dan memberikan laporan tahunan 
kepada masyarakat terkait pengelolaan keuangan 
dan program-program yang telah dilakukan. 


Dalam rangka ikhtiar mengembangkan kajian 
hadis, eBI telah melakukan kegiatan penelitian, 
roadshow pelatihan hadis di berbagai pondok 
pesantren, Sekolah Hadis, penerbitan buku dan 
jurnal dan pengelolaan media keIslaman melalui 
website www.bincangsyariah.com dan media 
sosial facebook, twitter, instagram, youtube, dan 
line. 
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Situs ini 8 BincangSyariah.com aja!!!! 
lengkap banget! Situs Islam Terbaik di Indonesia 


insyaallah 
jelas deh 
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